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ABSTRAK
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PENGEMBANG AN INDKES KEPUASAN PASIEN SEBAG Al INDIKATOR PERSEPSI PASIEN
TERHADAP MUTU PELAY AN AN RUMAH SAKIT ISLAM JAKARTA TIMUR
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Femahaman konsep tentang mutu pelayvanan sangat terkait dengan faktor kepuasan pasien. Kepuasan
pasien dapat dijadikan indikator terhadap kualitas pelayanan rumah sakit. Salah satu upaya untuk mengetahui
tingkat kepuasan pasien adalah dengan mengembangkan indeks kepuasan pasienyang dapat digunakan
sehangai indikator persepsi pasien terhadap mutu pelayanan rumah sakit. Penelitian bertujuan untuk menyusun
indeks kepuasan pasien yang dapat digunakan sebagai indikator persepsi pasien terhadap mutu pelavanan
Fumah Sakit [slam Jakarta Timur,

Fenelitian ini merupakan penelitian survei. Populasi penelitian adalah pasien rawat inap kelas 1, 2, dan 3
Fumah Sakit 1slam Jakarta Timur, sampel penelitian ditentukan secara purposive dendgan kriteria inklusi herumur
18-60 tahun, dirawat minimal 3 % 24 jam, sadar dan dapat berkomunikasi dengan baik, mampu memberikan
respon terhadap pernyataan dalam kuesioner dengan jumilah 114 pasien. Yariabel hehas adalah dimensi kualitas
pelayanan yatu penampilan, kehandalan, ketanggapan, jaminan kepastian, perhatian, dan karakteristik pasien
vaitl umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendhasian, kelas perawatan dan penangoulangan dana.
variabel terikat adalah kepuasan pasien rawat inap terhadap kualitas pelayanan. YV ariabel antara adalah persepsi
pasien terhadap kualitas pelayvanan yang diterma. Data dianalisis dengan uji statistik korelasi Spearman dengan
indikator signifikansi 95 % (p = 0,05). Indeks kepuasan pasien dihitung menggunakan indeks Laspeyres.

Yariabel jenis kelamin pasien ada hubungan yand sighifikan dengan tingkat kepuasan pasien (p = 0,021},
urmur {p = 0,826, penghasilan (p= 324), kelas perawatan {p = 0,678), pendidikan {p= 0,517, penanggung dana
(p= 0,192, dan pekerjaan {p= 0,123 tidak ada hubungan dengan tingkat Kepuasan pasien. Terdapat hubungan
sangat bermakna, masing-masing antara dimensi kualitas penampilan dengan tingkat kepuasan pasien, hegitu
juga kehandalan, ketanggapan, jaminan kepastian dan perhatian dengan tingkat kepuasan pasien (p = 0,000).
Indeks kepuasan pasien mencapai nilai tetinggi pada minggu 1 (n =102, 7663, dan nilai terendah pada minggu
% {In = 98,7793, Milai tertinggi dicapai karena secara kumulatif pasien memberikan nilai kepuasan yvang tinggi
terhadap dimensi kualitas pelayanan, sedangkan nilai terendah dicapai karena secara kumudlati pasien
memberikan nilai kepuasan yandg rendah terhadap dimensi kualitas pelayanan.

Indeks kepuasan pasien secara bersama-sama dengan indikator pelayanan rumah sakit yang lain marmpu
memberikan gambaran tentang tingkat keberhasilan dan keadaan pelayanan rumah sakit. Perlu pengembangan
vang terus menerus agar indeks kepuasan pasien ini dapat menemukan bertuk wang tepat dalam
menggambarkan mutu pelayanan rumah sakit.
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